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SUMMARY 

DENI PRAWANDA. Rice Seed Quality Cultivate by farmers in Mukut 

Village Subdistrict Pulau Rimau District Banyuasin. (Supervised By ANDI WIJAYA  

and ZAIDAN P NEGARA). 

The purpose of the research was to determine the quality of several rice seeds 

cultivate in Mukut village. The research was conducted from June 2015 until July 2015 

at the Seed Technology Laboratory Department of Agronomy Collage of Agriculture, 

University of Sriwijaya, Indralaya. Varieties used were varieties Ciliwung, Ciherang 

and IR64.  

The parameters observed were purity test, seed moisture, seed viability, seed 

vigor include germination rate and uniformity rate. Data tabulated and analyzed by 

descriptive graphs and described along with comparative data obtained from studies 

in laboratory. These results indicated that the quality of Ciliwung, Ciherang and IR64 

used by farmer seed met the quality standards of laboratory test results. The physical 

and physiological quality of Ciherang from farmers was higher than other two 

varieties. Purity of Ciherang was also higher than other two varieties. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

  

 

RINGKASAN 

 DENI PRAWANDA. Kualitas Benih Padi yang Digunakan Petani di Desa 

Mukut Kecamatan Pulau Rimau Kabupaten Banyuasin. (Dibimbing oleh Andi Wijaya 

dan Zaidan P Negara). 

Penelitian bertujuan untuk mengevaluasi kualitas benih yang digunakan petani 

di Desa Mukut Kecamatan Pulau Rimau Kabupaten Banyuasin. Penelitian 

dilaksanakan dari bulan Juni sampai Juli 2015 di Laboratorium Teknologi Benih 

Jurusan Budidaya Pertanian Fakultas Pertanian Universitas Sriwijaya, Indralaya. 

Varietas yang digunakan adalah varietas Ciliwung, Ciherang dan IR64 yang 

bersumber dari petani. 

 Parameter yang diamati adalah benih murni, kadar air benih, viabilitas benih, 

vigor benih  meliputi kecepatan tumbuh dan keserempakan tumbuh.  Data dianalisis 

secara tabulasi dan grafik serta dijelaskan secara diskriptif  disertai dengan 

perbandingan data standar mutu benih.  

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa mutu benih varietas Ciliwung, Ciherang dan 

IR64 dari petani telah memenuhi standar mutu kelas benih sebar. Mutu fisik dan 

fisiologis varietas varietas Ciherang juga lebih tinggi daripada varietas Ciliwung dan 

IR64. Kemurnian benih varietas Cigeulis dari petani lebih tinggi daripada varietas 

lainnya 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Seiring dengan bertambahnya jumlah penduduk di Indonesia, saat ini 

permintaan beras mengalami peningkatan sebesar 2,23% per tahun. Produksi 

padi Nasional tahun 2014 sebanyak 70,85 juta ton gabah kering giling (GKG) 

atau mengalami penurunan sebanyak 0,43 juta ton (0,61 %) dibandingkan tahun 

2013. (Badan Pusat Statistik, Juli 2015). 

Benih bermutu merupakan salah satu faktor penting yang menentukan 

tinggi rendahnya  produksi karena penggunaan benih bermutu dapat menaikan 

daya hasil 15 %  dibandingkan dengan penggunaan benih yang bermutu rendah. 

Kelebihan lainnya ialah pemakaian jumlah benih per satuan luas areal tanaman 

lebih hemat dari 30 – 50 kg per hektar menjadi 20 – 25 kg per hektar, selain itu 

pertumbuhan tanaman dan tingkat kemasakan lebih merata serta seragam dan 

panen dapat dilakukan sekaligus, rendemen beras tinggi dan mutu  beras 

seragam  (Departemen Pertanian, 1998).   

Menurut Sutopo (2010), benih dengan mutu tinggi sangat diperlukan 

karena merupakan salah satu sarana untuk dapat menghasilkan tanaman yang 

berproduksi maksimal. Mutu benih mencakup pengertian : (1) Mutu genetik 

yaitu penampilan benih murni dari spesies atau varietas tertentu yang 

menunjukkan identitas genetik  dari tanaman induknya, mulai dari benih 

penjenis, benih dasar, benih pokok sampai benih sebar. (2) Mutu fisiologis yaitu 

menampilkan kemampuan daya hidup atau viabilitas benih yang mencakup 

daya kecambah dan kekuatan tumbuh benih. Serta (3) Mutu fisik merupakan 

penampilan benih secara prima bila dilihat secara fisik, antara lain dari ukuran 

dan homogen, bernas, bersih dari campuran benih lain, biji gulma dan dari 

berbagai kontaminan lainnya, serta kemasan  yang menarik. 

Salah satu faktor yang harus diperhatikan dalam budidaya tanaman padi 

adalah mutu benih. Mutu benih terdiri dari mutu genetik, fisik, dan fisiologis. 
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Permasalahan yang dihadapi dalam budidaya padi adalah penggunaan benih 

bermutu rendah. Kemunduran/ penurunan viabilitas maupun vigor benih secara 

alami pasti terjadi tetapi dapat diperlambat dengan perlakuan yang tepat yaitu 

perlakuan yang diarahkan untuk mengendalikan proses metabolisme sehingga 

kerusakan yang dialami oleh benih dapat diperbaiki (Kartasapoetra, 2003). 

Viabilitas benih adalah daya kecambah benih yang dapat ditunjukkan 

dalam berbagai fenomena fisiologis maupun biokimiawi (Sadjad, 1994). 

Pengujian viabilitas benih umumnya dilakukan dengan menggunakan substrat 

kertas atau pasir. 

Pegujian viabilitas menggunakan berbagai macam parameter viabilitas. 

Menurut Sadjad (1989) parameter untuk pengujian viabilitas benih meliputi 

viabilitas total, viabilitas  potensial atau optimum, vigor kekuatan tumbuh, vigor 

daya simpan, vigor awal sebelum simpan, vigor awal sebelum ditanam, nilali 

delta antara viabilitas potensial dan vigor benih. 

Pengujian viabilitas benih dapat dilakukan secara langsung, yaitu dengan 

cara menilai struktur-struktur penting kecambah dan secara tidak langsung, 

yaitu dengan melihat gejala metabolismenya. Pada pengujian secara langsung, 

beberapa substrat pengujian yang dapat digunakan seperti kertas, kapas, pasir, 

tanah, dan lain-lain. Namun substrat kertas merang lebih banyak digunakan 

karena lebih praktis dan memenuhi persyaratan-persyaratan dalam prosedur 

pengujian mutu benih secara modern (Kamil, 1979). 

Viabilitas dan vigor benih dipengaruhi oleh cara panen yang dilakukan, 

jika pemanenan menggunakan mesin maka benih yang dihasilkan terkadang 

luka, retak. Keretakan benih akan menurunkan viabilitas dan vigor benih 

(Justice, 2002). 

Benih yang digunakan oleh petani memiliki mutu yang beragam, oleh 

karena itu perlu dilakukan pengujian kualitas benih yang digunakan oleh petani. 
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1.2 Tujuan 

Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi kualitas benih yang 

digunakan oleh Petani di Desa Mukut Kecamatan Pulau Rimau Kabupaten 

Banyuasin. 

 

 

1.3 Hipotesis 

Mutu benih padi yang digunakan petani di Desa Mukut Kecamatan 

Banyuasin tidak tidak memiliki perbedan yang nyata. 
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